
NOTULENSI LAPORAN ANTARA 
PENYUSUNAN DOKUMEN TII KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT 2019 

Tempat : Aula Bappeda Kabupaten Kotawaringin Barat 
Tanggal : 18 Oktober 2019 
Waktu  : Pukul 13.00 – 16.00 WIB 

No Nama/Instansi Pertanyaan/Masukan 

1 Kabid Ekonomi 
Bappeda Kabupaten 
Kotawaringin Barat 

▪ Potensi masih perlu dilengkapi, jika bisa dibuatkan potensi 
per Kecamatan 

▪ Permasalahan yang terjadi saat ini masih terkait biro 
tour/agent travel 

▪ Kesiapan infrastruktur bagaimana? 
▪ Dari hasil TII terlihat angkanya seperti angka pertumbuhan 

ekonomi→ PDRB Kotawaringin Barat utamanya adalah 
sector berbasis ekspor (sawit)→ apa yang harus dilakukan 
untuk mendorong angka TII ini bisa naik. 

▪ Jika kondisi ekonomi globab bermasalah bagaimana agar 
angka TII nya tidak anjlok. 

2 Dinas Pariwisata ▪ Permasalahan yang disebutkan dalam PPT: 
➢ Apakah perubahan jadwal penerbangan berpengaruh 

sangat signifikan? 
➢ Masyarakat local yang tidak mampu bersosialisasi seperti 

apa? 
 
▪ Masalah lain yang terjadi antara lain: 
➢ Rendahnya kualitas infrastruktur (wisatawan asing suka 

dengan homestay tradisional, tetapi fasilitas belum 
memadai) 

➢ Pemasaran destinasi wisata (selain TNTP) masih belum 
bagus 

➢ Tour agent sebagian besar hanya menawarkan paket ke 
TNTP saja 
 

▪ Jumlah wisatawan yang menginap di klotok apakah dihitung 
dalam TII? 

▪ Data tahun 2018 jumlah kunjungan festival ±269.504 orang 
(TNTP+destinasi yang dikelola pemkab+festival) 
 

3 Kecamatan Arut 
Selatan 

▪ Bagimana segmentasi pwriwisata di Kab Kobar? 
▪ Data perlu disempurnakan lagi sehingga kesimpulan tidak 

bias 
▪ Permasalahan yang terjadi juga adalah penerbangan yang 

terbatas dari dan ke Pangkalan Bun 

4 Taman Nasional 
Tanjung Puting 

▪ Outputnya nanti setajam apa rekomendasinya (buat 
antisipasi-antisipasi) 

▪ Dokumen ini nanti harapannya bisa menjadi acuan  

5 Universitas 
Antakusuma 

▪ Untan sudah pernah melakukan survey kepuasan wisatawan 
(klotok: positif, Jasa: sertifiksi, Jasa masak: positif, 
Penginapan di Kolotok: memadai, makanan: positif) 

▪ Dalam menyampaikan masalah perlu kehati-hatian 
▪ Perlu variasi wisata di Kobar 
▪ Hasil TII: sedang, faktor-faktor yang menyebabkan perlu 

didiskusikan, agar tidak bias. 
▪ Hunian hotel menurun? Kenapa? 
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▪ Wisatawan masih belum puas dengan kondisi dan fasilitas 
destinasi wisata (di Kubu misalnya) 
➢ Jumlah pengunjung naik, jumlah timbulan sampah juga 

naik. 
➢ Pengaturan tidak jelas. 

▪ Citra destinasi sangat berpengaruh terhadap jumlah 
wisatawan 

6 Badan Pusat 
Statistik 

▪ Hasil TII Kobar sedang, kondisi TII di tempat lain seperti apa 
perbandingannya seperti apa? 

▪ Bagaimana cara untuk meningkatkan lenght of stay? 
▪ Perlu rekomendasi potensi wisata lain di Kobar serta 

sehingga bisa terlihat pola pariwisatanya seperti aa 
▪ Beberapa saat ini, setiap malam minggu dilaksanakan event 

begoyap night 
▪ Perlu gaung media sosial untuk marketing/ pengenalan 

wisata. 

7 Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan 

▪ Tour agent yang ada di Kobar tidak pernah berkoordinasi 
dengan dikbud  

▪ Pengunjung event di Kobar ±1.000 orang 
▪ Promosi adalah bagian yang sangat penting untuk 

meningkatkan sektor pariwisata 

8 Dinas PUPR ▪ Bagaimana cara konsultan mendapatkan data? 
▪ Data TII sebaiknya dipisah antara wisatawan nusatara dan 

wisatawan asing. 
▪ Yang menarik dan dicari wisatawan di TNTP adalah “cruise” 
▪ Homestay yang berada di seberang perlu dimasukan dalam 

analisa 
▪ Tonjolkan “cruise” yang ditawarkan untuk menuju TNTP 
▪ Data wisatawan yang menginap di Klotok apakah 

dimasukan? 
▪ Masalah penerbangan perlu dihaluskan bahasanya. 
▪ Perlu data transportasi dan data transit yang berkunjung ke 

TNTP 

9 Dinas Lingkungan 
Hidup 

▪ Validasi datanya bagaimana? 
▪ Parameter tingkat hunian seperti apa? 

10 Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan 

▪ Perlu koordinasi dengan dinas 
▪ City tour lebih banyak ke Lamandau menjadi PR untuk kita 

11 Dinas Ketenaga 
Kerjaan 

▪ Mengapa Desa Sekonyer tidak dikembangkan? 
▪ Berapa jumlah tenaga kerja yang terserap dalam pariwisata? 

12 PKH ▪ Perlu branding untuk menawarkan pariwisata Kobar 

 

 


